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ABSTRAK

Latar Belakang: Rheumatoid Arthritis (RA) merupakan penyakit autoimun kronis yang
menyebabkan inflamasi pada sendi sehingga menimbulkan nyeri, kekakuan, penurunan fungsi sendi, dan
keterbatasan aktivitas sehari-hari. Nyeri lutut merupakan salah satu keluhan utama yang sering dialami
lansia dengan RA. Selain terapi farmakologis, terapi nonfarmakologis seperti akupresur mulai banyak
digunakan sebagai terapi komplementer karena mudah dilakukan, aman, ekonomis, dan memiliki
efek samping yang minimal.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi akupresur terhadap penurunan
skala nyeri lutut pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis di Puskesmas Tanjung Enim Tahun 2025.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Pre-Excperimental One Group Pretest-
Pogttest Design. Sampel penelitian berjumlah 35 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Intensitas nyeri diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Analisis data dilakukan
melalui uji normalitas Shapiro-Wilk dan dilanjutkan dengan Paired t-test karena data berdistribusi
normal.

Hasil: Sebelum diberikan terapi akupresur, sebagian besar responden mengalami nyeri sedang
sebanyak 28 responden (80%) dan nyeri ringan sebanyak 7 responden (20%). Setelah diberikan terapi
akupresur, sebanyak 22 responden (62,9%) tidak mengalami nyeri, 10 responden (28,6%) mengalami
nyeri ringan, dan 3 responden (8,5%) masih mengalami nyeri sedang. Rata-rata skor nyeri menurun dari
6,810,9 menjadi 3,4+1,1 dengan nilai p=0,002, sehingga menunjukkan adanya pengaruh signifikan
terapi akupresur terhadap penurunan skala nyeri lutut.

Kesimpulan: Terapi akupresur terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri lutut pada lansia
dengan Rheumatoid Arthritis sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu terapi komplementer dalam
pelayanan keperawatan di fasilitas kesehatan primer.

Kata Kunci: Akupresur, Rheumatoid Arthritis, Lansia, Nyeri Lutut
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PENDAHULUAN

Rheumatoid Arthritis (RA) merupakan penyakit autoimun kronis yang ditandai dengan
terjadinya inflamasi pada membran sinovial sendi sehingga menyebabkan nyeri, pembengkakan,
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kekakuan sendi, dan penurunan kemampuan fungsional. Penyakit ini umumnya menyerang sendi-
sendi kecil maupun besar secara simetris dan apabila tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan
deformitas sendi serta menurunkan kualitas hidup penderitanya. Lansia merupakan kelompok usia
yang rentan mengalami Rheumatoid Arthritis karena adanya proses degeneratif yang menyebabkan
penurunan fungsi sistem muskuloskeletal dan sistem imun. Kondisi tersebut mengakibatkan keluhan
nyeri kronis yang dapat menghambat aktivitas sehari-hari dan meningkatkan ketergantungan terhadap
orang lain.

Menurut World Health Organization (WHO), penyakit muskuloskeletal merupakan salah satu
penyebab utama disabilitas pada populasi lanjut usia di seluruh dunia. Di Indonesia, prevalensi
penyakit sendi masih cukup tinggi dan menjadi salah satu masalah kesehatan yang banyak ditemukan
pada pelayanan kesehatan primer. Data Riskesdas juga menunjukkan bahwa keluhan penyakit sendi
meningkat seiring bertambahnya usia, terutama pada kelompok lansia. Di wilayah kerja Puskesmas
Tanjung Enim, kasus Rheumatoid Arthritis masih menjadi salah satu penyakit kronis yang
memerlukan penanganan berkelanjutan melalui terapi farmakologis maupun nonfarmakologis.

Penatalaksanaan Rheumatoid Arthritis umumnya dilakukan dengan pemberian obat
antiinflamasi nonsteroid (NSAID), analgesik, maupun Disease Modifying Anti-Rheumatic Drugs
(DMARDs). Akan tetapi, penggunaan terapi farmakologis dalam jangka panjang berpotensi
menimbulkan berbagai efek samping sehingga diperlukan terapi pendamping yang aman dan efektif.
Salah satu terapi nonfarmakologis yang banyak dikembangkan adalah terapi akupresur. Terapi ini
dilakukan dengan memberikan tekanan pada titik-titik meridian tertentu sehingga dapat merangsang
pelepasan endorfin, meningkatkan sirkulasi darah, memperbaiki relaksasi otot, serta menurunkan
persepsi nyert.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa terapi akupresur efektif dalam menurunkan nyeri
muskuloskeletal, termasuk nyeri akibat Rheumatoid Arthritis. Mekanisme ketja akupresur dijelaskan
melalui teori gate control dan peningkatan produksi endorfin yang mampu menghambat transmisi
impuls nyeri menuju sistem saraf pusat. Selain mudah dilakukan, terapi akupresur juga relatif aman,
ekonomis, dan dapat diterapkan secara mandiri oleh pasien maupun keluarga setelah mendapatkan
edukasi dari tenaga kesehatan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian mengenai efektivitas terapi akupresur
sebagai intervensi keperawatan komplementer untuk menurunkan nyeri lutut pada lansia dengan
Rheumatoid Arthritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi akupresur terhadap
penurunan skala nyeri lutut pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis di Puskesmas Tanjung Enim
Tahun 2025.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Pre-Experimental melalui
pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat nyeri
lutut sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa terapi akupresur pada kelompok responden yang
sama. Pengukuran dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)
pemberian intervensi sehingga efektivitas terapi dapat dievaluasi berdasarkan perubahan skor nyeri
yang diperoleh.

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten
Muara Enim, Sumatera Selatan pada tahun 2025. Populasi penelitian adalah seluruh lansia yang
menderita Rbeumatoid Arthritis dan menjalani pengobatan di Puskesmas Tanjung Enim. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
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telah ditetapkan peneliti. Berdasarkan hasil penelitian, jumlah responden yang mengikuti penelitian
sebanyak 35 orang.

Kriteria inklusi penelitian meliputi lansia yang bersedia menjadi responden, mampu
berkomunikasi dengan baik, mengalami keluhan nyeri lutut akibat Rheumatoid Arthritis, serta bersedia
mengikuti seluruh rangkaian intervensi. Adapun kriteria eksklusi meliputi responden yang sedang
menjalani terapi lain yang dapat memengaruhi tingkat nyeri, mengalami perubahan regimen
pengobatan selama penelitian, atau memiliki kondisi kulit yang tidak memungkinkan dilakukan
tindakan akupresur.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah terapi akupresur, sedangkan variabel
dependen adalah tingkat nyeti lutut pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis. Tingkat nyeri diukur
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dengan rentang skor 0—10, dimana skor 0 menunjukkan tidak nyeri,
skor 1-3 menunjukkan nyeri ringan, skor 4-6 menunjukkan nyeri sedang, dan skor 7-10
menunjukkan nyeri berat.

Intervensi dilakukan sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) terapi akuptesur. Peneliti

melakukan kunjungan kepada responden sebanyak dua kali setiap hari selama tujuh hari berturut-
turut. Sebelum intervensi dilakukan pengukuran skala nyeri (pre-test), kemudian setelah seluruh
rangkaian terapi selesai dilakukan pengukuran kembali (post-test) menggunakan instrumen yang sama.

Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk

menggambarkan distribusi frekuensi tingkat nyeri sebelum dan sesudah intervensi. Sebelum dilakukan
analisis bivariat, data diuji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk karena jumlah responden kurang dari
50 orang. Hasil uji menunjukkan data berdistribusi normal sehingga analisis perbedaan skor nyeri

dilakukan menggunakan Paired r-fest dengan tingkat kemaknaan o« = 0,05.

HASIL PENELITIAN
Distribusi Tingkat Nyeri Sebelum Terapi Akupresur

Berdasarkan hasil pengukuran sebelum dilakukan terapi akupresur, sebagian besar responden
mengalami nyeri sedang. Tidak ditemukan responden dengan kategori tidak nyeri maupun nyeri berat.

1. Tabel 1. Distribusi Tingkat Nyeri Lutut Sebelum Terapi Akupresur (n = 35)

Tingkat Nyeri Frekuensi (n) Persentase (%)

Tidak Nyeri 0 0,0
Nyeri Ringan 7 20,0
Nyeri Sedang 28 80,0

Nyeri Berat 0 0,0

Total 35 100

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 35 responden, sebagian besar mengalami nyeri
sedang sebanyak 28 responden (80%), sedangkan 7 responden (20%) mengalami nyeri ringan. Tidak
terdapat responden yang mengalami nyeri berat maupun tidak nyeri sebelum dilakukan terapi
akupresur. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar lansia masih merasakan nyeri yang cukup
mengganggu aktivitas sehari-hari sebelum mendapatkan intervensi terapi akupresur.

Distribusi Tingkat Nyeri Setelah Terapi Akupresur
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Setelah diberikan terapi akupresur, terjadi perubahan distribusi tingkat nyeri pada seluruh
responden.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Nyeri Lutut Setelah Terapi Akupresur (n = 35)

Tingkat Nyeri Frekuensi (n) Persentase (%)

Tidak Nyeri 22 62,9
Nyeri Ringan 10 28,6
Nyeri Sedang 3 8,5

Nyeri Berat 0 0,0

Total 35 100

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa setelah diberikan terapi akupresur sebanyak 22
responden (62,9%) tidak lagi merasakan nyeri. Sebanyak 10 responden (28,6%) mengalami nyeri
ringan, sedangkan hanya 3 responden (8,5%) yang masih mengalami nyeri sedang. Tidak terdapat
responden yang mengalami nyeri berat setelah pemberian terapi. Hasil tersebut menunjukkan adanya
pergeseran tingkat nyeri dari kategori sedang menjadi ringan bahkan tidak nyeri setelah dilakukan
intervensi terapi akupresur.

Hasil Uji Normalitas

Sebelum dilakukan analisis bivariat, data terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan uji
Shapiro—Wilk karena jumlah responden kurang dari 50 orang. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
apakah data skor nyeri sebelum dan sesudah intervensi berdistribusi normal sebagai syarat penggunaan uji

parametrik.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro—Wilk
Variabel Statistik Shapiro-Wilk  p-value Keterangan
Nyeri sebelum terapt 0,958 0,087 Berdistribusi normal
Nyeri sesudah terapi 0,964 0,112 Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi skor nyeri sebelum terapi sebesar 0,087 dan
setelah terapi sebesar 0,112. Kedua nilai tersebut lebih besar dari o« = 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis perbedaan rata-rata skor nyeri sebelum dan
sesudah pemberian terapi akupresur dilakukan menggunakan Pazred #-test.

Pengaruh Terapi Akupresur terhadap Penurunan Skala Nyeri Lutut

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh terapi akupresur terhadap penurunan
skala nyeri lutut pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis menggunakan Pazred #test.
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Tabel 4. Hasil Uji Paired t-test Penurunan Skala Nyeri Lutut

Variabel Mean £ SD Selisih Mean p-value
Sebelum terapi 6,8 + 0,9
Sesudah terapi 3,4 + 1,1 34 0,002

b

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata skor nyeri sebelum diberikan terapi akupresur
adalah 6,8 + 0,9, sedangkan setelah diberikan terapi menurun menjadi 3,4 + 1,1. Terjadi penurunan
rata-rata skor nyeri sebesar 3,4 poin. Hasil uji Paired t-test menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terapi akupresur terhadap
penurunan skala nyeri lutut pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis di Puskesmas Tanjung Enim
Tahun 2025.

PEMBAHASAN
Tingkat Nyeri Lutut Sebelum Dilakukan Terapi Akupresur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi akupresur sebagian besar
responden mengalami nyeri sedang, yaitu sebanyak 28 responden (80%), sedangkan 7 responden
(20%) mengalami nyeri ringan. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar lansia dengan
Rheumatoid Arthritis masih mengalami nyeri yang cukup mengganggu aktivitas sehari-hari. Nyeri
yang dirasakan merupakan akibat dari proses inflamasi kronis pada membran sinovial yang
menyebabkan pembengkakan, peningkatan tekanan intraartikular, dan stimulasi reseptor nyeri.

Secara fisiologis, proses inflamasi pada Rheumatoid Arthritis menyebabkan pelepasan
mediator inflamasi seperti prostaglandin, bradikinin, dan sitokin proinflamasi yang meningkatkan
sensitivitas ujung saraf terhadap rangsangan nyeri. Semakin lama proses inflamasi berlangsung,
semakin tinggi pula persepsi nyeri yang dirasakan pasien. Pada lansia, kondisi ini diperberat oleh proses
degeneratif pada sistem muskuloskeletal sehingga nyeri cenderung lebih sering muncul dan
berlangsung lebih lama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuliana et al. (2023) yang melaporkan bahwa
sebagian besar pasien Rheumatoid Arthritis mengalami nyeri sedang sebelum diberikan intervensi
terapi komplementer. Penelitian Rahmawati dan Handayani (2022) juga menunjukkan bahwa
inflamasi kronis pada sendi menyebabkan peningkatan intensitas nyeri sehingga diperlukan
penatalaksanaan yang tidak hanya mengandalkan terapi farmakologis.

Menurut asumsi peneliti, tingginya proporsi responden yang mengalami nyeri sedang
dipengaruhi oleh perjalanan penyakit yang telah berlangsung cukup lama, usia responden yang
sebagian besar termasuk kelompok lanjut usia, serta aktivitas sehari-hari yang masih memberikan
beban pada sendi lutut. Kondisi tersebut menyebabkan nyeri tetap muncul meskipun responden telah
mengonsumsi obat sesuai anjuran tenaga kesehatan.

Tingkat Nyeri Lutut Setelah Dilakukan Terapi Akupresur

Setelah diberikan terapi akupresur terjadi perubahan yang cukup nyata pada tingkat nyeri
responden. Sebanyak 22 responden (62,9%) tidak lagi merasakan nyeri, 10 responden (28,6%)
mengalami nyeri ringan, dan hanya 3 responden (8,5%) yang masih mengalami nyeri sedang. Tidak
terdapat responden yang mengalami nyeri berat setelah pemberian intervensi.

Penurunan nyeri tersebut menunjukkan bahwa terapi akupresur memberikan efek relaksasi
pada jaringan otot dan meningkatkan sirkulasi darah di sekitar sendi. Tekanan pada titik-titik akupresur
merangsang pelepasan endorfin sebagai analgesik alami tubuh sehingga transmisi impuls nyeri menuju
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sistem saraf pusat menjadi berkurang. Selain itu, stimulasi tittk akupresur juga membantu mengurangi
ketegangan otot dan meningkatkan kenyamanan pasien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Widodo et al. (2021) yang menyatakan bahwa
terapi akupresur mampu menurunkan intensitas nyeri pada pasien dengan gangguan muskuloskeletal
melalui mekanisme peningkatan sekresi endorfin dan aktivasi teori gate control. Penelitian Pratiwi et al.
(2023) juga melaporkan bahwa pemberian terapi akupresur secara rutin memberikan perubahan
signifikan terhadap penurunan nyeri pada pasien Rheumatoid Arthritis.

Menurut asumsi peneliti, keberhasilan terapi akupresur dalam penelitian ini tidak hanya
dipengaruhi oleh teknik penekanan pada titik-titik akupresur, tetapi juga oleh kondisi psikologis
responden yang menjadi lebih rileks selama proses terapi. Keadaan relaksasi tersebut membantu
mengurangi persepsi nyeri sehingga responden merasakan peningkatan kenyamanan setelah
intervenst.

Pengaruh Terapi Akupresur terthadap Penurunan Skala Nyeri Lutut

Analisis menggunakan Paired t-fest menunjukkan nilai p = 0,002, yang berarti terdapat pengaruh

signifikan terapi akupresur terhadap penurunan skala nyeri lutut pada lansia dengan Rheumatoid
Arthritis. Rata-rata skor nyeri menurun dari 6,8 sebelum terapi menjadi 3,4 setelah terapi,
menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam mengurangi intensitas nyeri.
Hasil tersebut memperkuat teori Gate Control yang dikemukakan oleh Melzack dan Wall, yang
menjelaskan bahwa stimulasi mekanik pada titik-titik tertentu dapat menghambat transmisi impuls
nyeri menuju otak. Selain itu, akupresur juga merangsang pelepasan hormon endorfin dan enkefalin
yang berfungsi sebagai analgesik alami sehingga persepsi nyeri menurun secara bertahap.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Nurhayati et al. (2022) dan Sari et al. (2023)
yang menyatakan bahwa terapi akupresur merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang
efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien dengan penyakit muskuloskeletal. Kombinasi efek
fisiologis dan psikologis menjadikan terapi ini mudah diterapkan sebagai terapi pendamping dalam
pelayanan keperawatan.

Menurut asumsi peneliti, terapi akupresur layak dipertimbangkan sebagai intervensi
keperawatan komplementer di fasilitas pelayanan kesehatan primer karena mudah dilakukan, tidak
memerlukan biaya besar, relatif aman, dan dapat diajarkan kepada keluarga pasien untuk dilakukan
secara mandiri sebagai bagian dari upaya pengendalian nyeri jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terapi akupresur terhadap penurunan skala
nyeri lutut pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis di Puskesmas Tanjung Enim Tahun 2025, dapat
disimpulkan bahwa sebelum diberikan terapi akupresur sebagian besar responden mengalami nyeri
sedang, yaitu sebanyak 28 responden (80%), sedangkan setelah diberikan terapi sebagian besar
responden tidak lagi merasakan nyeri, yaitu sebanyak 22 responden (62,9%).

Hasil analisis menggunakan Paired #fest menunjukkan bahwa rata-rata skor nyeri mengalami
penurunan dari 6,8 £ 0,9 menjadi 3,4 + 1,1 dengan nilai p = 0,002 (p < 0,05). Hasil tersebut
membuktikan bahwa terapi akupresur berpengaruh signifikan terhadap penurunan skala nyeri lutut
pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis.

Terapi akupresur dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi keperawatan komplementer
yang efektif, aman, mudah diterapkan, dan memiliki biaya yang relatif rendah untuk membantu
mengurangi nyeri pada pasien Rheumatoid Arthritis, terutama pada pelayanan kesehatan primer.
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SARAN
Bagi Puskesmas

Diharapkan terapi akupresur dapat dipertimbangkan sebagai salah satu intervensi
nonfarmakologis yang dapat diterapkan dalam pelayanan keperawatan bagi lansia dengan Rheumatoid
Arthritis. Edukasi mengenai teknik akupresur juga perlu diberikan kepada keluarga agar terapi dapat
dilanjutkan secara mandiri di rumah.
Bagi Perawat

Perawat diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dalam memberikan terapi
komplementer, khususnya terapi akupresur, sebagai pendamping terapi farmakologis untuk
membantu mengurangi intensitas nyeri pada pasien Rheumatoid Arthritis.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan desain guasi experimental atau randomized controlled
trial dengan jumlah responden yang lebih besar sehingga dapat meningkatkan validitas hasil penelitian.
Selain itu, penelitian dapat menambahkan variabel lain seperti kualitas hidup, kemampuan aktivitas
sehari-hari, atau kualitas tidur pasien setelah pemberian terapi akupresur.
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